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Salah satu prestasi terbaiknya adalah
keberhasilan meningkatkan produksi dan
produktivitas tanaman pangan, khususnya padi,
yang telah mampu mengubah status lndonesia
dari negara pengimpor beras terbesar di dunia




. Keberhasilan tersebut didukung oleh
penyuluhan pertanian dengan sistem BIMAS
(sejak L9631L964), sistem LAKU (19761, sistem
INSUS (1979) dan sistem SUPRA INSUS (L986),
melalui inovasi teknologi SAPTA USAHA
PERTANIAN, serta telah dibangunnya
prasarana transportasi, tersedianya sarana
produksi, kemajuan teknologi,
berkembangnya pasar hasil usahatani.
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Budaya lndustri dalam Agribisnis
PENYULUHAN SISTEM AGRIBISNIS
Penyuluhan sistem agribisnis adalah jasa
layanan dan informasi agribisnis yang
dilakukan melalui proses pendidikan non
formal untuk petani dan pihak pihak terkait
yang memerlukan, agar kemampuannya dapat
berkembang secara dinamis untuk
menyelesaikan sendiri setiap permasalahan




Materi penyuluhan tidak hanya mengenaiteknis
produksi saja, tetapi mencakup seluruh aspek teknis
produksi, aspek manajemen agribisnis dan aspek
manajemen hubungan sistem agribisnis dengan
wawasan industri terutama etika kesisteman,
kemampuan kewirausahaan, dan kepribadian sebagai
pengusaha agribisnis agar pelaku sistem agribisnis
dapat memiliki persepsi dan sikap yang sama tentang
visi, misi, etika bisnis, tujuan, sasaran dan rencana







Rendahnya peningkatan pendapatan dan
kesejahteraan petani selama ini disebabkan
petani terlalu berorientasi kepada produksi
dan produktivitas, kurang berorientasi kepada
kebutuhan pasar dan hubungan sistem
agribisnis, sehingga perolehan nilai tambah
rendah.
. Untuk meningkatkan perilaku agribisnis pada
para pelaku sistem agribisnis diperlukan
pendekatan penyuluhan sistem agribisnis yang
materi penyuluhannya tidak hanya
menekankan aspek teknis produki saja, tetapi
mencakup keseluruhan aspek teknis produksi,
aspek manajemen agribisnis dan aspek
manajemen hubungan sistem agribisnis
dengan wawasan industri.
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